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ABSTRAK

Peningkatan aktifitas manusia mempengaruhi temperatur udara luar, sehingga
memberikan dampak terhadap kondisi temperatur dalam ruangan. Dalam hal ini
ruangan dengan fungsi sebagai ruangan kantor. Gedung Deputi 2 BSSN terdiri dari 3
lantai tiap lantainya memiliki luas 250 m?, dari ke 3 lantai tersebut yang paling
banyak aktifitas adalah lantai 1, karenanya perencanaan pengondisian udaranya perlu
dihitung dengan teliti. sebab akan mempengaruhi aktifitas banyak orang di ruangan
ini. Untuk itu diperlukan satu sistem pengondisian udara agar menjaga temepratur
dalam ruangan tetap nyaman bagi penghuninya. Tujuan dari penelitian ini adalah
merencanakan sistem pengondisian udara ruangan kantor Deputi 2 BSSN Sawangan.
Penelitian diawali dengan penentuan Beban ruangan baik beban external maupun
internal yang dapat mempengaruhi pengondisian udara ruangan tersebut. Penelitian
ini menggunakan metode CLTD (Cooling Load Temperatur Difference) secara
manual dan juga mengunakan sofiwarw trace 700. hasil dari perhitungan tersebut
adalah sebesar 43,08 kW untuk hitungan manual dan 45,85 kW untuk perhitungan
Sofiware Trace 700 untuk mengondisikan ruangan dengan luas area sekitar 250 m?
dengan kebutuhan suplai udara dalam ruangan sebesar 3,0 m3/s dan kebutuhan
udara segar sebesar 0,14 m3/s. Dengan menggunakan sistem single split dengan tipe
ceiling cassette 5 unit dengan kapasitas 9,17 kW, dan pendistribusian udara segar
menggunakan ducting baja lembar lapis seng 50, menggunakan fan dengan tipe
inline centrifugal sebagai pendorong udara dari luar. Sehingga pengondisian udara
dalam ruangan sudah terpenuhi secara kenyamanannya menurut aturan yang berlaku.

Kata Kunci : Temperatur, pengondisian udara, CLTD, Software Trace 700, aturan.
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AIR CONDITIONING SYSTEM PLANNINGOFFICE ROOM DEPUTY 2 STATE
CYBER AGENCY SAWANGAN USIN GCOOLING LOAD TEMPERATURE
DIFFERENCE METHOD

ABSTRACT

Increased human activity affects outside air temperature, thus having an impact on
indoor temperature conditions. In this case, the room functions as an office space.
The BSSN Deputy 2 Building consists of 3 floors, each floor has an area of 250
square meters, of the 3 floors the one with the most activity is the Ist floor, therefore
the air conditioning planning needs to be calculated carefully. because it will affect
the activities of many people in this room. For this reason, an air conditioning
system is needed to keep the indoor temperature comfortable for the occupants. The
aim of this research is to plan an air conditioning system for the office of Deputy 2
BSSN Sawangan. The research begins with determining the room load, both external
and internal loads which can affect the air conditioning of the room. This research
uses the CLTD (Cooling Load Temperature Difference) method manually and also
uses Trace 700 software. The results of these calculations are 43.08 kW for manual
calculations and 45.85 kW for Trace 700 Software calculations to condition a room
with an area of approx. 250 with indoor air supply requirements of 3.0 and fresh air
requirements of 0.14. By using a single split system with a ceiling cassette type of 5
units with a capacity of 9.17 kW, and distributing fresh air using 50 zinc plated sheet
steel ducting, using an inline centrifugal type fan to push air from outside. So that
indoor air conditioning has been met in terms of comfort according to applicable
regulations.

Keywords: Temperature, air conditioning, CLTD, Software Trace 700, rules.
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Simbol Keteranagan

At Perbedaan temperatur
AW Perbadaan Kandungan uap air
AP Perbedaan Tekanan

Q Beban panas

A Luas Area

v Kecepatan

p Massa Jenis
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Singkatan Keteranagan
SNI Standar Negara Indonesia
CLTD Cooling Load Temperature Difference
TFM Transfer Function Method
TETD Total Equivalent Temperature
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AC Air Conditioning
RH Relatif Humidity
FA Fresh Air
DB Dry Bulb
WB Wet Bulb
C Celcius
Btu/h British Unit per Hour
Cfm/ f3/m Cubic Feet per Minute
L Liter
SHGF Solar Heat Gain Factor
SC Shade Coeffiecient
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HG Heat Gain
BJLS Baja Lapis Seng
FAG Fresh Air Grille
MEP Mechanical, Electrical, dan Plumbing
W Watt
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